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THE USE OF FERMENTATION RECYCLE FLOUR SOYBEAN FERMENTED CAKE
(TEMPE) AS CORN SUBSTITUTION TO CRUDE PROTEIN AND DRY MATTER
DIGESTIBILITY OF BROILER

Sri Hidanah'), Rahmawati Rizky H.?2), Lilik Maslachah?
1) Departemen Ilmu Peternakan, 2)Mahasiswa, 3 Departemen I[lmu Kedokteran Dasar Veteriner Fakultas
Kedokteran Hewan Universitas Airlangga

Abstract

The purpose of this study was to know the use of fermentation recycle flour soybean
fermented cake (tempe) as corn substitution to crude protein and dry matter digestibility of
broiler. This study used 24 samples of broiler and it was treated by fermentation recycle flour
soybean fermented cake (tempe). The samples was classified into four groups and six
replications. This research used Completely Randomized Design method. PO as a control, did not
use recycle flour soybean fermented cake (tempe), P1 used 5%, P2 used 10% and P3 used 15%.
The time of this experiment was two weeks. The result of this research showed that the use of
fermentation recycle flour soybean fermented cake (tempe) as corn substitution to crude protein
and dry matter digestibility of broiler was not different significantly with control. The conclution
of this research was recycle flour soybean fermented cake (tempe) could use as substitution of
corn on maximal percentage mixed broiler feed.

Keywords: recycle flour soybean fermentation, corn substitution, crude protein digestibility, dry
matter digestibility, broiler.

Pendahuluan metode alternatif guna menekan dan menurunkan
biaya produksi (Abidin, 2003).

Ransum merupakan komponen yang
sangat penting dalam produksi ayam pedaging.
Bahan pakan penyusun ransum ayam pedaging
khususnya jagung masih diimpor padahal jagung
merupakan komponen ransum pakan ayam
pedaging terbesar sehingga dapat menyebabkan
melambungnya harga pakan (Asmara dkk., 2009).
Perlu dilakukan suatu tindakan mencari bahan
alternatif lain yang berpotensi menjadi bahan
pakan ransum ayam pedaging, salah satunya
limbah tempe.

Limbah tempe masih mempunyai
kandungan gizi, akan tetapi kandungan serat
kasarnya yang tinggi yaitu 44 % sehingga kurang
memenuhi syarat untuk dijadikan sebagai bahan
pakan unggas sedangkan kandungan protein
kasarnya 12 %. Ternak unggas terbatas dalam
mencerna serat kasar, oleh karena itu diperlukan
metode untuk dapat menurunkan kandungan
serat kasar yaitu dengan cara fermentasi. Secara

Permintaan produk hasil peternakan
khususnya daging ayam terus meningkat. Hal ini
dipengaruhi oleh  meningkatnya populasi
penduduk, urbanisasi serta  peningkatan
pendapatan masyarakat di negara berkembang
termasuk Indonesia. Peningkatan kebutuhan
daging ayam bukan hanya disebabkan oleh
meningkatnya jumlah penduduk dan pendapatan,
namun juga disebabkan oleh perubahan pola
konsumsi masyarakat termasuk diantaranya
perubahan konsumsi protein nabati ke protein
hewani (Kariyasa, 2003).

Semenjak munculnya krisis ekonomi
moneter bulan Juli 1997, kondisi peternakan
unggas yang merupakan salah satu penyedia
kebutuhan pangan masyarakat mengalami
penurunan drastis. Salah satu  penyebab
keruntuhan industri unggas tersebut adalah
meningkatnya harga pakan ternak yang
mempunyai kontribusi 70 - 80 % dari biaya
produksi (Pius, 1999), sehingga diperlukan
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umum, semua produk akhir fermentasi biasanya
mengandung senyawa yang lebih sederhana dan
mudah dicerna daripada bahan asalnya serta
dapat memberikan perubahan dalam rasa, aroma,
tekstur dan daya tahan penyimpanan (Siswantoro,
1999; Supriyati dkk., 1998).

Penggunaan Aspergilllus niger 0,5 % dan
Lactobacillus sp 3 % sebagai fermentor pada tepung
limbah tempe dapat meningkatkan protein kasar
dari 12 % menjadi 15 % dan dapat menurunkan
kadar serat kasar dari 44 % menjadi 40 %
(Hidanah dkk., 2009), sehingga diharapkan
mampu memperbaiki kecernaannya.

Metode Penelitian

Penelitian tahap persiapan dan
pelaksanaan  berturut-turut  dilakukan  di
Laboratorium Makanan Ternak Departemen Ilmu
Peternakan dan kandang percobaan Laboratorium
Produksi Ternak Fakultas kedokteran Hewan
Universitas Airlangga Surabaya mulai awal bulan
Agustus sampai awal September 2009.

Hewan coba adalah ayam pedaging jantan
berumur dua minggu dengan Strain Arbor Acress
merk CP 707 sebanyak 24 ekor produksi PT.
Charoen Pokphan.

Bahan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah pakan ayam pedaging fase finisher
terdiri dari jagung, konsentrat dan bekatul, hasil
ikutan tempe, Lactobacillus sp (106 - 108/cc) dan
Aspergillus niger (106 - 108/ cc) serta aquadest.

Tahap Fermentasi

Limbah tempe dikukus, kemudian dijemur
dibawah sinar matahari sampai kering (kadar air
paling tidak sekitar 13-14 %). Setelah kering,
digiling menjadi bentuk tepung. Aspergillus niger
dan Lactobacillus sp digunakan dalam proses
fermentasi dengan dosis masing-masing 0,5 % dan
3 % beserta air steril 30 % dari berat sampel, lalu
disemprotkan ke tepung tersebut. Pengadukan

dilakukan hingga homogen,
lalu dimasukkan ke kantong plastik yang
dilubangi  bagian  sampingnya  kemudian

dilakukan fermentasi fakultatif aerob selama tujuh
hari. Setelah selesai, plastik pembungkus dibuka
dan isinya diangin-anginkan, lalu dikeringkan
dengan oven 60° C selama 48 jam (Hidanah dkk.,
2009).

Tahap Uji Coba pada Hewan Coba

Penelitian ini menggunakan 24 ekor ayam
pedaging jantan yang dibagi menjadi empat
kelompok perlakuan dengan enam ulangan.
Penentuan ayam untuk masingmasing perlakuan
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dilakukan dengan sistem random sederhana.
Sebelum diberi perlakuan ayam diadaptasikan
selama satu minggu di dalam kandang indukan.
Kandang indukan berukuran 350 x 120 x 50 ¢m
dan terbuat dari kayu dengan lantai diberi alas
sekam dilapisi kertas koran, dilengkapi dengan
tempat pakan dan minum serta dilengkapi
dengan dua buah lampu pijar berkekuatan 100
Watt sebagai pemanas. Satu minggu sebelum
ayam datang, kandang dan peralatan dibersihkan.
Desinfeksi kandang dengan menggunakan larutan
Lysol 3 % dan fumigasi menggunakan KMnO4
yang dilarutkan dalam larutan Formalin 40 %
dengan perbandingan 1:2.

Pada saat ayam berumur tiga minggu,
ayam dipindahkan dari kandang indukan ke
dalam kandang baterai untuk diberi perlakuan
selama dua minggu. Pakan perlakuan dan minum
secara ad libitum. Adapun perlakuan tersebut
adalah :

3. PO Ransum tanpa substitusi jagung
dengan tepung limbah tempe fermentasi
(kontrol)

4. P1 Ransum dengan  substitusi

jagung dengan tepung limbah tempe
fermentasi sebanyak 5 % dari total ransum
5 B3 3 Ransum dengan  substitusi
jagung dengan tepung limbah tempe
fermentasi sebanyak 10 % dari total ransom
6. P4 : Ransum  dengan  substitusi
jagung dengan tepung limbah tempe
fermentasi sebanyak 15 % dari total ransum
Kandang  baterai  sebagai  kandang
perlakuan dibuat dari kayu dan dibagi atas 24
petak dengan masing-masing petak berukuran 55
x 45 x 50 cm. Kandang baterai ini dilengkapi
dengan tempat pakan dan minum serta tempat
penampung kotoran pada bagian bawahnya.
Pengamatan penelitian dilakukan terhadap
daya cerna protein kasar dan bahan kering. Sisa
konsumsi pakan masing - masing unit perlakuan
selama satu minggu terakhir penelitian ditimbang
untuk dihitung rata - rata sehingga diperoleh data
konsumsi rata - rata per hari per ekor ayam dalam
satuan gram. Pengambilan ekskreta juga
dilakukan pada satu minggu terakhir penelitian
setiap 24 jam sekali. Setiap sampel ekskreta
ditimbang dan diambil seperlima dari jumlah total
ekskreta per ekor ayam kemudian segera pada
hari itu juga disimpan dalam freezer (0°C). Setelah
satu minggu, diambil rata - rata dari jumlah total
ekskreta per ekor ayam untuk dianalisis dengan
analisis proksimat untuk mengetahui kadar
protein kasar dan bahan kering. Daya cerna
protein kasar dan bahan kering dapat dihitung
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dengan data yang diperoleh dari konsumsi pakan,
berat ekskreta beserta hasil analisis proksimat
bahan kering dan protein kasar dari konsumsi
pakan dan ekskreta. Perhitungan daya cerna
protein kasar dan bahan kering berdasarkan
rumus yang tersaji pada parameter penelitian
berikut :

Rancangan Penelitian dan Analisis Data

Rancangan percobaan yang digunakan
dalam penelitian adalah Rancangan Acak
Lengkap dengan empat perlakuan dan enam
ulangan. Data penelitian ini dianalisis dengan
menggunakan Anova apabila terdapat perbedaan
yang nyata, dilanjutkan dengan Uji Duncan’ s
dengan tingkat signifikan 5 % (Kusriningrum,
2008).

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian yang dilakukan terhadap
pemanfaatan tepung limbah tempe fermentasi
sebagai substitusi jagung terhadap daya cerna
protein kasar dan bahan kering ayam pedaging
jantan menunjukkan tidak terdapat perbedaan
yang nyata di antara perlakuan.
Daya cerna bahan kering = Tabel 4.1
Daya cerna protein = Tabel 4.2

Secara umum daya cerna protein kasar
dipengaruhi oleh faktor spesies hewan, umur
hewan, nilai nutrisi bahan pakan, ukuran dan
bentuk pakan, konsumsi pakan serta lingkungan

Volume 3 Nomor 2, Desember 2010

(Ranjhan, 1982). Spesies, umur, bentuk dan
ukuran, serta lingkungan hewan pada penelitian
ini adalah sama. Nilai nutrisi masing-masing
ransum yang tidak jauh berbeda pada penelitian
menjadi salah satu penyebab daya cerna protein
kasar ayam pedaging tidak berbeda nyata.

Adapun hasil analisis proksimat protein
kasar ransum masing- masing perlakuan yaitu PO
18,04%, P1 18,37%, P2 19,06% dan P3 18,91%. Hal
ini kemungkinan sebagai salah satu faktor yang
menyebabkan tidak adanya perbedaan daya cerna
protein kasar pada perlakuan tepung limbah
tempe fermentasi sebagai sustitusi jagung.

Daya cerna bahan kering dipengaruhi
beberapa faktor antara lain (1) tingkat proporsi
bahan pakan dalam ransum, (2) komposisi kimia,
(3) tingkat protein ransum, (4) persentase lemak
dan (5) mineral (Maynard 1979; Wahju 1997). Pada
penelitian ini terdapat hasil analisis proksimat
yang menyatakan kadar protein, lemak, serat
kasar dan mineral tidak jauh berbeda, sehingga
menjadi  faktor pendukung tidak adanya
perbedaan daya cerna bahan kering pada
perlakuan tepung limbah tempe fermentasi
sebagai sustitusi jagung, sedangkan hasil analisis
proksimat bahan kering ransum masing-masing
perlakuan yaitu PO 90,7564%, P1 90,0478%, P2
90,6213% dan P3 90,4792. Hal ini juga menjadi
faktor penyebab tidak adanya perbedaan daya
cerna bahan kering pada perlakuan tepung
limbah tempe fermentasi sebagai sustitusi jagung.

Tabel 4.1 Rata-rata dan Simpangan Baku Daya Cerna Protein Kasar beserta Data Transformasi

Daya Cerna Protein Kasar

Perlakuan X +SD (%) X £SD (%)
Sebelum ditransformasi \y setelah ditransformasi Vy
PO 90,34 +1,15352 8,6713 £ 0,0604
P1 92,45+ 1,57742 9,6150+ 0,0821
P2 91,30+ 1,46602 9,5548+ 0,0663
P3 91,48+ 1,9999 9,5642+ 0,1045

Superskrip yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata (p > 0,05).

Tabel 4.2. Rata-Rata dan Simpangan Baku Daya Cerna Bahan Kering beserta Data Transformasinya

Daya Cerna Bahan Kering
Perlakuan X £SD (%) X +SD (%)
Sebelum ditransformasi Vy setelah ditransformasi Vy
PO 77,02 £ 3,07122 8,7749 + 0,1753
P1 79,47 +3,67022 8,9130 + 0,2067
P2 79,59 + 2,5872a 8,9206 + 0,3398
P3 77,53 +4,56382 8,8075 + 0,2612

Superskrip yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata (p > 0,05).
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Kesimpulan

Pemanfaatan tepung limbah tempe
fermentasi berdasarkan daya cerna protein kasar
dan bahan kering dapat digunakan sebagai
substitusi jagung pada pakan ayam pedaging
sampai persentase 15%.
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